
 
 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN FINGER PAINTING UNTUK 

MENSTIMULASI MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5 TAHUN 

DI TK AS SYIFA SIDOREJO TIRTO PEKALONGAN 
 

 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan  untuk memenuhi sebagai syarat                                                 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

NAILATUL MUKAROMAH 

NIM. 2420015 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI   

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN                 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI                                                                 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN                                        

2025



 
 

i 
 

IMPLEMENTASI KEGIATAN FINGER PAINTING UNTUK 

MENSTIMULASI MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5 TAHUN 

DI TK AS SYIFA SIDOREJO TIRTO PEKALONGAN 
 

 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan  untuk memenuhi sebagai syarat                                                 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

NAILATUL MUKAROMAH 

NIM. 2420015 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI   

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN                 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI                                                                 

KH.ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN                                        

2025



 

ii 
 

  



 

iii 
 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Lamp  : 3 ( Tiga ) Eksemplar 

Hal  : Naskah Skripsi Sdri. Nailatul Mukaromah 

 

Kepada Yth. 

Dekan FTIK UIN K.H.Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

c/q. Ketua Program Studi Pendidikan Anak 

Usia Dini  

Pekalongan 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini 

saya kirimkan naskah Skripsi Saudari : 

Nama   : Nailatul Mukaromah 

NIM   : 2420015 

Program Studi  : Pendidikan Anak Usia Dini 

Judul   : IMPLEMENTASI KEGIATAN FINGER PAINTING 

UNTUK MENSTIMULASI MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5 TAHUN DI 

TK AS SYIFA SIDOREJO TIRTO PEKALONGAN 

Dengan ini saya mohon agar Skripsi mahasiswa tersebut dapat segera di 

munaqosahkan. Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan 

sebagaimana mestinya. Harapnya menjadi perhatian dan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

                                                                     Pekalongan, 27 Februari 2025 

                                                                     Pembimbing, 

             

                                                                      Andung Dwi Haryanto, M.Pd 

                                                                      NIP.198902172019031007 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

  



 

v 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillahirobbil Alamiin, sungguh sebuah 

perjuangan yang cukup panjang telah aku lalui untuk mendapat gelar sarjana ini. 

Rasa syukur dan bahagia yang saya rasakan ini akan saya persembahkan kepada 

orang-orang yang saya sayangi dan berarti dalam hidupku: 

1. Dua orang paling berjasa dalam hidup saya, Ibu Asih Pujiyanti dan Bapak M. 

Nasir. Terimakasih atas kepercayaan yang telah diberikan serta pengorbanan, 

cinta, do’a, motivasi dan semangat dan juga tanpa lelah mendukung segala 

keputusan dan pilihan dalam hidup saya, kalian sangat berarti. Semoga Allah 

SWT selalu menjaga kalian dalam kebaikan dan diberi umur panjang aamiin. 

2. Kepada Adik saya yang selalu mendukung dan pengertian serta memberikan 

waktu untuk saya agar fokus mengejar gelar ini. 

3. Dari saya sendiri, Nailatul Mukaromah atas segala kerja keras dan semangatnya 

sehingga tidak pernah menyerah dalam mengerjakan tugas akhir skripsi ini. 

Semoga saya tetap rendah hati, karena ini baru awal dari semuanya. 

4. Ibu Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag selaku dosen wali yang senantiasa 

membimbing saya dalam masa perkuliahan. 

5. Bapak Andung Dwi Haryanto, M.Pd selaku dosen pembimbing skripsi saya, 

terimakasih banyak atas ruang, waktu dan bimbingan selama proses 

penyusunan skripsi. 

6. Teman dan sahabat yang setia menemani kegundahan maupun keceriaan hari-

hariku. 



 

vi 
 

MOTTO 
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dan hati, agar kamu bersyukur (An-Nahl: 78). 
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ABSTRAK 

 

Nailatul Mukaromah, 2420015 2025, Implementasi Kegiatan Finger Painting 

Untuk Menstimulasi Motorik Halus Anak Usia 4-5 tahun di TK As syifa Sidorejo 

Tirto Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) pada Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Andung Dwi Haryanto, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kegiatan Finger Painting, Menstimulasi Motorik Halus Anak. 

 

Anak usia 4-5 tahun setelah kelahiran sudah dapat mengendalikan gerak 

kasar dan halusnya. Keterlambatan motorik halus anak timbul bila tidak di 

stimulasi sejak dini. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi  

perkembang lebih lambat seperti kelainan genetik, kesehatan, dan kurangnya 

stimulasi. Dalam hal ini perlu adanya stimulasi khusus untuk melatih motorik 

halus salah satunya melakukan kegiatan finger painting. 

Rumusan Masalah nya yaitu: 1) Bagaimana Implementasi Kegiatan 

finger painting untuk Menstimulasi Motorik Halus Anak Usia 4-5 tahun di TK 

As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan? 2) Faktor apa yang Mendukung dan 

Menghambat Implementasi Kegiatan finger painting dalam Menstimulasi 

Motorik Halus Anak Usia 4-5 tahun di TK As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan? 

Jenis penelitian ini yaitu berupa penelitian lapangan (field reseach) dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan finger 

painting untuk menstimulasi motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK As syifa 

Sidorejo Tirto Pekalongan mototik halus anak usia dini pada saat kegiatan 

finger painting ada yang belum terampil seperti mengkoordinasikan mata dan 

tangan dan kurangnya ketidak sabaran, fokus, dan ketelatenan. Tahap sebelum 

kegiatan finger painting yaitu mempersiapkan alat dan bahan yaitu kertas hvs, 

cat finger painting, dan piring plastik, setelahnya guru membacakan peraturan 

kegiatan finger painting, guru mencontohkan melukis bunga sehingga anak 

mempunyai gambaran. Hasil dari mayoritas anak dapat melakukan dan meniru 

bentuk bunga mawar. Faktor pendukung dalam implenetasi kegiatan finger 

painting: antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan finger painting, 

sarana dan prasarana yang memadahi dan kesehatan. Faktor penghambat: 

kondisi anak pada saat kegiatan finger painting seperti kurangnya ketidak 

sabaran, fokus, dan ketelatenan pada saat pelaksanaan kegiatan finger painting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang 

diberikan bagi anak usia dini (0-6) tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani 

maupun rohani agar memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan 

berikutnya (Ahmad Susanto, 2017: 16). Anak usia dini memiliki potensi 

yang beragam dan untuk mengembangkan potensi tersebut memerlukan 

bantuan dari orang lain khususnya orang dewasa, untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh anak sebaiknya dilakukan sedini mungkin 

(Harum Rasyid, 2019:153). Oleh karena itu sebaiknya anak usia dini 

diberikan stimulasi serta kegiatan yang dapat membantu mengembangkan 

dan mengoptimalkan potensinya (Jamal Ma’mur Asmani, 2020: 30). Untuk 

itu tenaga pendidik agar lebih menekankan perkembangan peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar dan menyiapkan kegiatan belajar mengajar 

yang menyenangkan (Ahamd Susanto, 2017: 1). Pendidikan anak usia dini 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berbagi kepribadiannya. 

Karena itu, pendidikan anak usia dini perlu menyediakan banyak aktivitas 

yang bisa mengembangkan aspek perkembangan yang meliputi aspek 

bahasa, aspek sosial emosional, aspek kognitif, aspek fisik motorik, dan 

nilai religious.  
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Perkembangan gerak motorik halus adalah meningkatkan 

pengorganisasian gerak tubuh yang melibatkan otot saraf yang lebih kecil 

atau detail (M. Amirul mukminin dan Surya dadan, 2019: 1620). Menurut 

Magil dalam artikel ilmiah yang diteliti Selia dwi kurnia, menyatakan 

bahwa keterampilan motorik halus sebagai sebuah gerak yang 

menggunakan otot-otot kecil untuk mencapai tujuan tertentu yang meliputi 

koordinasi mata dan tangan dan gerak yang membutuhkan gerakan tangan 

atau jari untuk pekerjaan dengan ketelitian tinggi (Selia dwi kurnia, 2015: 

292). Kegiatan-kegiatan yang dapat membantu menstimulus perkembangan 

motorik halus adalah melipat kertas, kegiatan finger painting, meronce, 

menempel dan melepas stiker, menggambar dan mewarnai, serta melepas 

dan memasang kancing baju.  

Berdasarkan pengertian motorik halus dapat disumpulkan bahwa 

motorik halus adalah gerakan tubuh menggunakan otot-otot kecil, serta 

fokus mata dan tangan, termasuk membungkuk, menggiling, mewarnai dan 

menggunting. Perkembangan motorik halus anak meliputi kemampuan 

memperagakan gerakan otot yang terkoordinasi, ketangkasan dan kecepatan 

jari, serta kemampuan menggunakan tangan. Pengendalian gerak pada 

tubuh anak terjadi pada 4-6 tahun pertama kehidupan setelah dilahirkan, 

pada masa tersebut anak sudah dapat mengendalikan gerak kasar dan 

halusnya karena perkembangan motorik merupakan bagian dari 

perkembangan fisik, maka perkembangan fisik dan motorik sering 

digabungkan menjadi keterampilan motorik fisik. Keterampilan motorik 
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dibagi menjadi dua, yaitu keterampilan motorik kasar dan halus.  

Kemampuan guru dalam merancang aktivitas anak disekolah turut 

menentukan pengembangan motorik halus anak. Guru memiliki peran 

penting dalam melatih, meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak melalui berbagai rangsangan. Pemberian rangsangan 

melalui jalur pendidikan untuk anak usia dini perlu dilakukan secara 

menyeluruh dan terus menerus, dalam hal ini bukan hanya kecerdasan otak 

saja yang berkembang melainkan kecerdasan aspek lainnya juga 

berkembang seperti aspek fisik motorik halus. 

Persoalan anak yang berkaitan dengan motorik halus menyebabkan 

hambatan dalam proses belajar disekolah, yang menimbulkan berbagai 

macam tingkah langku yaitu malas menulis, minat belajar berkurang dan 

kepribadian anak yang rendah diri, serta peragu dan sering meragukan diri. 

Akibatnya pada usia tertentu anak belum bisa melakukan tugas 

perkembangan yang sesuai dengan kelompok usiannya. Menurut 

(Munawaroh, 2019: 51), kegiatan yang dapat menstimulasi motorik halus 

anak antara lain mewarnai, menggunting, menempel, finger painting dan 

lain sebagainya. Kegiatan motorik halus berfungsi untuk melatih koordinasi 

mata dan tangan sesuai dengan perkembangannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa  keterampilan  

motorik halus anak dapat distimulasi dengan berbagai kegiatan bermain 

sambil belajar disekolah, guru telah memfasilitasi anak dalam menstimulasi 

motorik halus dengan mengajak anak melakukan kegiatan mewarnai, 
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melipat menggunting, dan membentuk plastisin. Namun, masih ada anak 

yang mengalami kesulitan dalam memegang pensil warna/crayon dan ada 

juga anak yang belum bisa menggunting dan akhirnya dibantu guru.  

Beberapa kenyataan dan fenomena yang ditemukan di Taman 

Kanak-Kanak yaitu masih rendahnya kemampuan motorik halus anak 

dalam kegiatan disekolah seperti anak belum bisa mengkoordinasikan mata 

dan tangan, kurangnya fokus pada anak dan emosional yang mudah 

berubah. 

Dari fenomena atau gejala tersebut terlihat rendahnya kemampuan 

motorik halus anak usia dini di Taman Kanak-Kanak. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dominan mempengaruhi kekmapuan 

motorik halus anak menjadi rendah melalui penelitian dengan judul “Faktor-

faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Motorik Halus Anak usia usia 4-

5 tahun di Taman Kanak-Kanak”. Berdasarkan latar belakang diatas, 

rumusan masalah penelitian ini adalah: pertama faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di Taman 

Kanak-Kanak dan kedua faktor mana yang dominan mempengaruhi 

kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak 

(Purnamasari, 2019: 126). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis selama beberapa 

hari dan proses wawancara dengan guru yang ada pada proses pembelajaran 

berlangsung di TK As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan. Menunjukkan data 

sebelum melakukan kegiatan finger painting di dalam kelas. Kemampuan 
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mengkoordinasikan mata dan tangan dan melakukan gerakan manipulative 

anak usia 4-5 tahun di TK As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan menunjukkan 

hasil sebagai berikut, dengan keterangan BB (Belum Berkembang) dengan 

jumlah 9 anak, MB (Mulai Berkembang) dengan jumlah 6 anak, BSB 

(Berkembang Sangat Baik) 2 anak. Anak mengalami permasalahan 

emosional yang mudah berubah, dan sulit melakukan gerakan manipulative 

saat pembelajaran. 

Strategi belajar mengajar serta dalam kegiatan pemebelajaran, guru 

tidak menggunakan media atau kegiatan pendukung. Sehingga kemampuan 

motorik halus anak belum berkembang dengan baik. Kegiatan 

memperlihatkan hasil perkembangan yang belum baik adalah ketika anak 

melakukan kegiatan kolase, namun kegiatan tersebut kurang diminati oleh 

anak karena anak merasa bosan dengan kegiatan yang tidak variatif 

sehingga jarang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran motorik halus.  

Dari permasalahan tersebut, guru memperbaiki kegiatan 

pembelajaran menggunakan kegiatan finger painting. Setelah guru 

menerapkan kegiatan finger painting, perkembangan kemampuan 

mengkoordinasikan mata dan tangan yang tadinya belum berkembang (BB) 

jadi sudah berkembang (MB). Ada peningkatan setelah menggunakan 

kegiatan finger painting. Anak dapat mengkoordinasikan mata dan tangan 

dan melatih fokus anak dengan gerakan manipulative menggunakan 

kegiatan finger painting. 
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Kegiatan finger painting merupakan salah satu kegiatan yang dapat 

menstimulasi motorik halus anak dengan melakukan gerak pada jari-jari 

tangan pada anak kegiatan tersebut juga dapat melatih kesabaran anak 

dalam mengantri menggunakan cat finger painting. 

Berdasarkan observasi awal di TK As syifa Sidorejo Tirto 

Pekalongan, kemampuan mengkoordinasikan mata dan tangan dan 

melakukan gerakan manipulative anak sudah mulai berkembang dengan 

baik. Hal ini membuat peneliti tertarik melakukan observasi dan 

pengamatan untuk dapat mengetahui kegiatan finger painting untuk 

menstimulasi motorik halus anak di TK As syifa. 

Kegiatan finger painting menjadi salah satu solusi guru dalam 

meningkatkan kemampuan mengkoordinasikan mata dan tangan, 

melakukan gerakan manipulative, melatih fokus anak dan kesabaran anak. 

Dengan menggunakan kegiatan finger painting, secara efektif dapat 

mengembangkan kemmapuan anak dalam menggerakan jari-jari tangan.  

Tujuan menggunakan kegiatan finger painting agar pembelajaran 

yang dilakukan bersifat menarik sehingga anak menikmati, tidak merasa 

bosan dalam kegiatan dikelas. Selain itu, diharapkan dapat meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK As syifa Sidorejo 

Tirto Pekalongan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti 

perkembangan kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan finger 

painting siswa kelas A1 di TK As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan, maka 
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penulis mengambil judul “Implementasi Kegiatan Finger Painting untuk 

Menstimulasi Motorik Halus Anak Usia 4-5 tahun di TK As syifa 

Sidorejo Tirto Pekalongan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas pada kegiatan pembelajaran menggunakan kegiatan finger 

painting hanya dilakukan di dalam kelas. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka masalah yang akan diangkat oleh peneliti dibatasi pada Implementasi 

kegiatan finger painting untuk menstimulasi motorik halus anak usia 4-5 

tahun di TK As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dalam penelitian ini 

penulis mengangkat permasalahan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Kegiatan Finger Painting untuk Menstimulasi 

Motorik Halus pada Anak usia 4-5 tahun di TK As syifa Sidorejo Tirto 

Pekalongan? 

2. Faktor apa yang Mendukung dan Menghambat Implementasi Kegiatan 

Finger Painting untuk Menstimulasi Motorik Halus Anak usia 4-5 tahun 

di TK As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan? 
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E. Tujuan Penelitian  

Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan 

penelitian yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan Implementasi Kegiatan Finger Painting unuk 

Menstimulasi Motorik Halus Anak usia 4-5 tahun di TK As syifa 

Sidorejo Tirto Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan Faktor yang Mendukung dan Menghambat 

Implementasi Kegiatan Finger Painting dalam Menstimulasi Motorik 

Halus Anak usia 4-5 tahun di TK As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

untuk meningkatkan kemampuan keterampilan motorik halus pada 

anak. Selain itu sebagai pendorong untuk pelaksanaan pendidikan 

sehingga menjadi pengetahuan bagi orang tua dan guru. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan guru 

dalam merangsang perkembangan motorik halus anak sejak dini. 

b. Bagi Anak 

Menambah pengetahuan anak untuk dapat melatih motorik 

halus agar berkembang dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Secara keseluruhan Implementasi kegiatan finger painting dapat 

menstimulasi motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK As syifa Sidorejo 

Tirto Pekalongan. Hal tersebut dilihat dari proses perencanaan sampai 

evaluasi yang dilakukan pendidik yang semula anak belum mau mencoba 

dan bisa melakukan walaupun terkadang hasilnya belum maksimal tapi 

sudah mengalami perkembangan. 

Faktor pendukung dalam Implementasi kegiatan finger painting 

yaitu suatu hal yang menjadi sebuah penunjang atau pendorong untuk 

menunju keberhasilan suatu kegiatan atau usaha antara lain: adanya bahan 

ajar yang lengkap, anak kelas A kebanyakan menyukai kegiatan melukis, 

sarana dan prasarana yang memadahi dan faktor kesehatan. Sedangkan 

faktor penghambat dalam implementasi kegiatan finger painting yaitu 

menjadi suatu evaluasi tersendiri bagi guru yang diharapakan guru dapat 

menangani faktor penghambat tersebut dengan baik untuk kedepannya. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan sarana 

kepada bebrapa pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga TK As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan 

Dalam kegiatan menstimulasi motorik halus perlu ditingkatkan 

setiapharinya karena merupakan hal yang sangat penting untuk anak 

karena dengan menstimulus aspek perkembangan motorik halus setiap 

hari akan membantu tertanamnya keterampilan gerak koordinasi mata 

dan tangan. 

2. Bagi Guru TK As syifa Sidorejo Tirto Pekalongan 

Guru hendaknya terus mengembangkan motorik halus pada 

proses kegiatan belajar dan dapat terus mempertahankan apa yang telah 

diajarkan, selalu menciptakan kegiatan yang dapat menstimulasi aspek 

perkembangan motorik halus yang mengacu pada kurikulum baru 

selanjutnya.  

3. Bagi Peneliti 

Peneliti sangat menyadari bahwa banyak kekurangan dan 

keterbatasan pada aktivitas peneliti ini, baik dilihat dari fokus penelitian, 

keterbatasan pada sumber data, waktu dan keterbatasan dalam teknik 

pengumpulan data serta masih ada kekurangan dalam pengetahuan dan 

penganalisisan data. 
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